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Abstrak
[bookmark: OLE_LINK10][bookmark: OLE_LINK16][bookmark: OLE_LINK19][bookmark: OLE_LINK20][bookmark: OLE_LINK13][bookmark: OLE_LINK14][bookmark: OLE_LINK17][bookmark: OLE_LINK18]Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empirik hubungan peran ayah dengan kemandirian pada siswa putra dan putri di SMA Negeri 6 Binjai.Populasi sebanyak 317, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proportional stratified random sampling. Berdasarkan rumus slovin di peroleh sampel penelitian sebanyak 174 orang. Alat ukur yang digunakan adalah Skala kemandirian siswa dan Skala peran ayah. Berdasarkan analisis data anova hasil peneliti menunjukan  bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima,yaitu ada hubungan yang positif antara peran ayah dengan kemandirian pada siswa putra dan putri. Hal ini dibuktikan dengan koefisien korelasi (rxy) = 0,575  p = 0.000 < 0.050, artinya ada hubungan positif antara peran ayah dengan kemandirian. Selanjutnya dilihat dari nilai koefisien determinan (R2) = 0,331 menunjukan bahwa peran ayah memberikan sumbangan efektif atau berkontribusi terhadap kemandirian sebesar 33,1%. Perhitungan dari analisis anova, diketahui ada perbedaan kemandirian ditinjau dari jenis kelamin. Hasil ini diketahui dengan melihat nilai F = 12,613 dan nilai signifikansi p < 0.050, dimana nilai Fhitung > Ftabel (3,90)  dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada perbedaan kemandirian ditinjau dari jenis kelamin dinyatakan diterima. Hasil lain diperoleh, bahwa subjek penelitian ini adalah para siswa SMA Negeri 6 Binjai yang memiliki kemandirian yang tergolong baik.  
Kata kunci ; Peran Ayah, Kemandirian, Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan


Abstract
	This study aims to find out and test empirically the relationship of father's role with independence in male and female students in SMA Negeri 6 Binjai. Population as much as 317, sampling technique using proportional stratified random sampling technique. Based on the Slovin formula, a sample of 174 people was obtained. The measuring instrument used is the student independence scale and father role scale. Based on ANOVA data analysis the results of the study showed that the hypothesis proposed in this study was stated acceptable, namely there was a positive relationship between the role of father and independence in male and female students. This is evidenced by the correlation coefficient (rxy) = 0.575 p = 0.000 <0.050, meaning that there is a positive relationship between the role of father and independence. Furthermore, it can be seen from the determinant coefficient value (R2) = 0.331 indicating that the father's role contributes effectively or contributes to independence by 33.1%. Calculation of ANOVA analysis, it is known that there are differences in independence in terms of gender. This result is known by looking at the value of F = 12.613 and the significance value of p <0.050, where the value of F counts> Ftable (3.90) thus the hypothesis that reads there is a difference in independence in terms of sex is accepted. Other results were obtained, that the subject of this study was the students of Binjai 6 State Senior High School who had relatively good independence.
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PENDAHULUAN
Kemandirian merupakan salah satu unsur yang penting dalam pembelajaran. Kemandirian menekankan pada aktivitas keseharian siswa, Siswa yang memiliki kemandirian yang kuat tidak akan mudah menyerah. Sikap kemandirian dapat ditunjukkan dengan adanya kemampuan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi. Kemandirian sangat penting, karena kemandirian bertujuan agar dapat mengarahkan diri ke arah perilaku positif yang dapat menunjang keberhasilan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam kehidupan saat ini semakin banyak mengarah pada kehidupan dunia global. Kehidupan yang mengarah pada arus dunia global ini banyak berdampak negatif pada masyarakat yang belum siap menerimanya. Oleh karena itu, saat ini masyarakat perlu membentengi dirinya dengan memiliki sikap kemandirian begitu juga dengan siswa. Siswa yang mempunyai sikap kemandirian berarti siswa tersebut mampu mengontrol dirinya sendiri, bertanggung jawab pada dirinya sendiri tanpa tergantung orang lain.
[bookmark: OLE_LINK25][bookmark: OLE_LINK26][bookmark: OLE_LINK28]Erikson (2009) menyatakan kemandirian adalah usaha untuk melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk menemukan dirinya dengan mencari identitasnya, yang merupakan proses perkembangan kearah individualitas yang mantap dan berdiri sendiri. Mu’tadin (2010) menyatakan kemandirian adalah prilaku mampu berinisiatif,mampu mengatasi masalah, dapat melakukan segala sesuatu tanpa bantuan  orang. Jadi secara singkat kemandirian mengandung pengertian suatu keadaan di mana seseorang yang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikannya. 
[bookmark: OLE_LINK33][bookmark: OLE_LINK34]Dalam mencapai kemandirian seseorang tidak terlepas dari faktor-faktor yang mendasari terbentuknya kemandirian itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian sangat menentukan sekali tercapainya kemandirian seseorang. Adapun beberapa faktor kemandirian, menurut Ali (2006) yaitu, keluarga, orang tua memiliki sifat kemandirian tinggi sering kali menurunkan anak yang memiliki sifat mandiri juga,  jenis kelamin anak yang berkembang dengan pola tingkah laku maskulin, lebih mandiri pada anak yang mengembangkan tingkah laku feminim. Proses pendidikan sekolah yang menekankan pentingnya pemberian sangsi atau hukuman juga dapat menghambat perkembangan kemandirian siswa. Interaksi sosial dalam kehidupan masyarakat yang menentukan hirarki struktur sosial kurang menghargai menifestasi potensi anak dalam kegiatan produktif dapat menghambat perkembangan kemandirian siswa.      Kemandirian siswa dihasilkan oleh bimbingan yang diberikan oleh orang tua. Dukungan dan dorongan dari orang tua dalam hal ini kaitannya dengan peran Ayah yang akan membantu anak dalam mencapai kemandirian yang diinginkan.
.  Lamb (2004) berpendapat bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat merupakan salah satu cara untuk mempengaruhi anak. Ayah memberikan model perilaku yang di contohkan ayah kepada anak, anak  akan dapat meniru atau menjauhkan diri dari model perilaku kurang baik. 
[bookmark: OLE_LINK35]Santrock (2007) peran ayah telah mengalami perubahan besar Santrock mencontohkan selama periode kolonial di Amerika, ayah memiliki tanggung jawab utama dalam mengajarkan nilai-nilai moral. Ayah tidak lagi hanya sekedar bertanggung jawab dalam mendisiplinkan dan mengendalikan anak-anak yang lebih besar serta memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga sekarang ayah dievaluasi berdasarkan keterlibatan dalam mengasuh anak-anaknya guna meningkatkan kemandiriannya. Selain peran ayah, faktor jenis kelamin juga memiliki peran penting dalam membentuk kemandirian siswa. Menurut Wade dan Tavris (2007), istilah jenis kelamin dengan gender memiliki arti yang berbeda, yaitu “jenis kelamin” adalah atribut-atribut fisiologis dan anatomis yang membedakan antara laki-laki dan perempuan, sedangkan“gender” dipakai untuk menunjukan perbedaan-perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Menurut Williams & Best (dalam Santrock 2011) terdapat pelajar perguruan tinggi di 30 negara, menunjukkan hasil bahwasanya laki-laki secara luas di yakini lebih dominan, mandiri, agresif, berorientasi pada prestasi dan mampu bertahan, sementara perempuan secara luas di yakini lebih mengagasihi, bersahabat, rendah diri, dan lebih menolong di saat-saat sedih. dari sifat- sifat yang dimiliki oleh laki-laki menunjukkan bahwa remaja laki-laki seharusnya memiliki kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja perempuan.
kemandirian siswa, di SMA Negeri 6 Binjai terlihat jelas adanya perbedaan  kemandirian yang menggambarkan pola atau tingkat kemandirian yang berbeda, antara siswa laki-laki dan perempuan. Beberapa siswa menunjukan tingkat kemandirian yang kurang baik di sekolah maupun di rumah. Siswa laki- laki lebih  mandiri dalam kehidupan sehari-hari lebih cendrung memberikan perlindungan yang lebih besar tehadap anak perempuan hal inilah yang menyebabkan timbulnya anggapan masyarakat bahwa anak laki-laki lebih mandiri dari pada perempuan. Sebaliknya pada siswa perempuan, lebih cendrung ingin selalu dilindungi serta selalu ingin di temani di setiap melakukan kegitan-kegiatan sehari-hari. Problem siswa di atas semakin menunjukkan sikap kemandirian yang rendah, serta meresahkan jika dikaitkan dengan situasi masa depan siswa yang menjadi cikal bakal kemajuan bangsa.
Oleh karena itu, hal ini merupakan tanggung jawab orang tua untuk mengembangkan kemandirian pada siswa, keluarga terkhusus ayah berperan sangat penting terhadap perkembangan remaja, sebab keluarga sebagai unit terkecil merupakan entitas pertama dan utama dimana anak tumbuh, dibesarkan, dibimbing dan diajarkan nilai-nilai kehidupan sesuai dengan harapan sosial tempat keluarga tinggal. Sehingga nantinya seorang anak siap menghadapi tantangan dalam kehidupannya dan mampu mengembangkan amanat besar sebagai penerus estafet perjuangan bangsa.
       Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian tentang peran ayah, kemandirian pada siswa putra dan putri. Dalam penelitian ini peneliti penggunakan judul ‘’Hubungan Peran Ayah Dengan Kemandirian Pada Siswa Putra dan Putri Di SMA Nengri 6 Binjai.
      Perumusan masalah adalah untuk mempertegas masalah yang dihadapi dan untuk mempermudah penyelesaian. Dari uraian atas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah ada hubungan antara peran ayah dengan kemandirian pada siswa di SMA Negeri 6 Binjai?
2. Apakah ada perbedaan kemandirian antara siswa yang berjenis kelamin laki-laki dengan perempuan si SMA Negri 6 Binjai?
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui hubungan antara peran ayah dengan kemandirian pada siswa di SMA Negri 6 Binjai
2. Untuk mengetahui perbedaan kemandirian antara siswa yang berjenis kelamin laki-laki dengan perempuan  di SMA Negri 6 Binjai.

   METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah model korelasional(Sugiyono, 2009). Maksud korelasional dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara variabel bebas (X1) dan (X2) dengan variabel terikat (Y) yaitu Peran Ayah dengan Kemandirian Antara Siswa Laki-laki Dan Perempuan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI  SMAN 6 Binjai. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara proportional stratified random sampling yang kemudian sampel diperoleh berjumlah 174 siswa.  Analisis data menggunakan analisis of varian atau ANOVA. Analisis yang harus dipenuhi untuk melakukan analisis data dengan teknik analisis regresi linier.
     Intrusmen penelitian yang dipakai sebagai alata ukur variabel berbentuk skala psikologi yang dikembangkan oleh peneliti dengan cara mempedomani aspek-aspek dan indikator masing-masing variabel. Intrumen pengukuran dalam penelitian ini antara lain:
a. Skala Kemandirian: disusun berdasarkan aspek-aspek kemandirian yang dikemukakan oleh Steinberg (2002) yaitu yaitu Mampu mandiri secara emosional, dari orang tua maupun orang dewasa, Memiliki keinginan untuk berdiri sendiri, Mampu menjaga emosi di depan orang tua dan orang lain. Selain itu juga individu  mampu membuat keputusan sendiri. Setelah di uji validitas, didapat item yang valid sebanyak 46 item yang valid dengan indeks reabilitas Crobach’s Alpha sebesar  0,927
b. Skala Peran Ayah disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Yuniardi (2009) yaitu, Economic Provider, penyedia ekonomi ,Friend and Playmate, Teman dan teman bermain, Caregiver, Pengasuh, Teacher and Role Model, Model Guru dan Peran, Monitor and Disciplinarian, Monitor dan Disipliner, Protector, Pelindung, Advocate, dan Resource, Sumber. Setelah di uji validitas, didapat item yang valid sebanyak 68 item valid dengan indeks reabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,934
c. Skala Jenis Kelamin secara biologis laki-laki dan perempuan berbeda, data mengenai hal ini dapat dilihat dari idenitas diri yang tertera pada skala. 
HASIL PENELITIAN
Pengujian normalitas data untuk masing-masing data variabel menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov pada program SPSS dan pengujian ini sangat penting karena  sebagai dasar pengolahan data lebih lanjut. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1: Uji Normalitas
	Variabel
	K-S
	Sig.
	Ket.

	   Kemandirian
	1.038
	0.106
	Normal

	Peran  Ayah 
	0.925
	0.135
	Normal



Tabel 1 di atas menunjukan bahwa kedua variabel memiliki data yang berdistribusi normal (Sig > 0,05).  Untuk kemandirian siswa memiliki koefisien Kolmogorov-Smirnov sebesar  1,038 dengan p = 0,106 > 0,05 yang berarti variabel kemandirian siswa memiliki data yang berdistribusi normal. Untuk variabel peran ayah memiliki koefisien Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,925 > 0,05 yang berarti variabel peran ayah memiliki data yang berdistribusi normal.
Selanjutnya, uji linieritas untuk melihat hubungan linier diantara variabel penelitian menggunakan SPSS. Hubungan linieritas tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:
Tabel 2: Uji Linearitas
	Korelasi
	F
	Sig.
	Ket.

	X1 – Y
	85.030
	0.000
	Linier



Tabel 2 di atas menunjukan bahwa uji asumsi linieritas antara  antara variabel peran ayah dengan kemandirian siswa menghasilkan nilai linierity F = 85,030 hal ini sesuai dengan kriteria jika Fhitung > Ftabel, dimana nilai Ftabel = 3,90  dan nilai p  < 0,05 yang berarti hubungan dimyatakan linier.

 Tabel 3: Uji Homogenitas
	Variabel
	Levene Statistik
	Sig
	Keterangan

	Kemandirian
	0.237
	0.627
	Homogen



Berdasarkan uji homogenitas varians diketahui bahwa subjek penelitian berasal dari sampel yang homogen. Sebagai kriterianya apabila p > 0,050 maka dinyatakan homogen sedangkan apabila p < 0,050 maka dinyatakan tidak homogen.
Tabel 4 : Uji hipotesis korelasi
	Variabel
	rxy
	R2
	p
	BE%

	X1 – Y
	0.575
	331
	0.000
	33.1%



Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis regresi linier, diketahui bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara peran ayah (X1)  dengan kemandirian (Y) dilihat dari nilai koefisien Korelasi (rxy) = 0,575 dengan p = 0.000 < 0.050, artinya ada hubungan positif antara peran ayah dengan kemandirian. Selanjutnya dilihat dari nilai koefisien determinan (R2) = 0,331 hal ini menunjukan bahwa peran ayah memberikan sumbangan efektif atau berkontribusi terhadap kemandirian sebesar 33,1%.
Tabel 5 : Uji perbedaan 
	Variabel
	JK
	DB
	Fbeda
	Sig

	Kemandirian
Ditinjau dari jenis kelamin
	2690.793
	172
	12.613
	0.000



Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis anova, diketahui ada perbedaan kemandirian ditinjau dari jenis kelamin. Hasil ini diketahui dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan memiliki signifikansi 0.000, hal ini berarti nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari p > 0.050 dengan nilai F = 12,613. Hal ini sesuai dengan kriteria. Jika  Fhitung > Ftabel, maka hipotesis dinyatakan diterima, dimana nilai Ftabel = 3,90 Dengan demikian maka hipotesis yang berbunyi ada perbedaan kemandirian ditinjau dari jenis kelamin dinyatakan diterima.
Selanjutnya diketahui ada hubungan yang posiif antara peran ayah dengan kemandirian siswa. Perhitungan rata-rata hipotetik dan rata-rata empirik serta standar deviasi dari setiap variabel penelitian.
Mean  Hipotetik 
Untuk variabel kemandirian jumlah item yang valid sebanyak 46 item yang di format dengan skala Likert dalam 4 pilihan jawaban, maka rata-rata hipotetiknya {(46 X 1) + (46 X 4)} : 2 = 115. Untuk variabel peran ayah, jumlah item yang valid sebanyak 68 item yang di format dengan skalai Likert dalam 4 pilihan jawaban, maka rata-rata hipotetiknya adalah {(68 X 1) + (68 X 4)} : 2 = 170.
Mean Empirik
Berdasarkan analisis data, seperti yang terlihat dari deskriptif data diketahui bahwa mean empirik variabel kemandirian memiliki mean empirik 140.15 dan variabel peran ayah memiliki mean empirik 208.22 dan kemandirian berdasarkan jenis kelamin laki-laki mean empiriknya 140.50, kemandirian berdasarkan jenis kelamin perempuan mean empiriknya 128.57. dalam upaya mengetahui kondisi kategori dari peran ayah dan kemandirian ditinjau dari jenis kelamin, maka perlu dibandingkan antara mean/nilai rata-rata empirik dengan mean/nilai rata-rata hipotetik dengan memperhatikan besarnya bilangan standart deviasi dari masing-masing variabel. Untuk variabel peran ayah nilai standart deviasi nya adalah 19,555, untuk variabel kemandirian secara keseluruhan nilai standart deviasi nya adalah 14,113 dan untuk variabel kemandirian ditinjau dari jenis kelamin laki-laki nilai standart deviasinya 14,779, kemandirian ditinjau dari jenis kelamin perempuan nilai standart deviasi nya 14,471.
dari besarnya bilangan standar deviasi tersebut maka untuk variabel peran ayah, apabila mean/nilai rata-rata hipotetik < mean/nilai rata-rata empirik, dimana mean/nilai rata-rata hipotetik ditambah standart deviasi dan nilai mean/nilai rata-rata empirik berada diatasnya maka peran ayah tergolong tinggi/baik. 
untuk variabel kemandirian, apabila mean/nilai rata-rata hipotetik < mean/nilai rata-rata empirik, dimana mean/nilai rata-rata hipotetik ditambah standart deviasi dan nilai mean/nilai rata-rata empirik berada diatasnya maka kemandirian tergolong tinggi/baik. 
Gambaran selengkapnya mengenai perbandingan mean/nilai rata-rata hipotetik dengan mean/nilai rata-rata empirik serta standar deviasi dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.
Tabel 6: Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata Hipotetik dan Nilai Rata-rata Empirik
	Variabel
	Nilai Rata-Rata
	Ket.

	
	Hipotetik
	Empirik
	

	                   Peran Ayah 
	170
	208.22
	Tinggi

	
Kemandirian Ditinjau Dari Jenis Kelamin
	Kemandirian
	115
	140.15
	Tinggi

	
	Laki-Laki
	115
	140.50
	Tinggi

	
	Perempuan
	115
	128.57
	Sedang



DISKUSI
Hasil analisis penelitian bahwa ada hubungan positif yang signifikan  antara variabel peran ayah dengan kemandirian pada siswa SMAN6 Binjai.  Hal  ini ditunjukan dengan  korelasi (rxy) = 0,575  dengan  p =  < 0,05 artinya ada hubungan yang positif  antara variabel peran ayah dengan kemandirian siswa.
Selanjutnya dilihat dari nilai koefisien determinan (R2) = 0,331 hal ini menunjukan bahwa peran ayah memberikan sumbangan efektif atau berkontribusi terhadap kemandirian sebesar 33,1%. artinya ada hubungan positif antara peran ayah dengan kemandirian. Dalam pencapaian kemandirian bahwa dalam diri siswa belum berkembang secara optimal. Apabila keadaan yang seperti ini tidak segera ditangani, dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap kemandirian siswa di sekolah. Pembentukan kemandirian siswa, untuk pencapaian kemandirian tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian sangat menentukan sekali tercapainya kemandirian seseorang hal ini dijelaskan oleh Mu’tadin (2010) menyatakan kemandirian adalah prilaku mampu berinisiatif,mampu mengatasi masalah, dapat melakukan segala sesuatu tanpa bantuan  orang. Jadi secara singkat kemandirian mengandung pengertian suatu keadaan di mana seseorang yang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikannya. 
selaras dengan yang dikemukakan oleh Mustari (2011) harus di bentuk oleh orang tua dalam membangun kepribadian anak. Anak yang mandiri adalah anak yang aktif, independen, kreatif, kompeten, dan sepontan dengan demikian siswa yang mandiri adalah siswa yang mampu berfikir dan berfungsi secara independen, tidak perlu bantuan orang lain, tidak menolak resiko dan bisa memecahkan masalah, bukan khawatir masalah-masalah yang dihadapinya. Keluarga merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kemandirian. Kemandirian siswa dihasilkan oleh bimbingan yang diberikan oleh orang tua. Dukungan dan dorongan dari orang tua dalam hal ini kaitannya dengan peran Ayah yang akan membantu anak dalam mencapai kemandirian yang diinginkan. Lebih lanjut, Ali (2006)   peran ayah dan kemandirian  adalah  salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian siswa yaitu peran ayah, dan Lam (2004) mengemukakan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan merupakan salah satu cara untuk mempengaruhi kemandirian.
    Dari analisis hipotesis korelasi hipotesis ketiga  dinyatakan diterima ,yakni ada hubungan positif antara peran ayah terhadap kemandirian siswa semangkin tinggi peran ayah maka semangkin tinggi kemandirian siswa pada putara dan putri si SMA Negri 6 Binjai. 
Hasil dari hipotesis perbedaan kemandirian jenis kelamin laki-laki perempuan. Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis anova, diketahui ada perbedaan kemandirian ditinjau dari jenis kelamin. Hasil ini diketahui dengan melihat nilai atau koefisien F = 12,613 dengan taraf signifikansi 0.000 < 0.050, hal ini berarti nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0.050. Dengan demikian maka hipotesis yang berbunyi ada perbedaan kemandirian ditinjau dari jenis kelamin dinyatakan diterima. Berdasarkan fenomena yang terjadi dalam konteks proses kemandirian siswa, di SMA Negeri 6 Binjai terlihat jelas adanya perbedaan  kemandirian yang menggambarkan pola atau tingkat kemandirian yang berbeda, antara siswa laki-laki dan perempuan. Berdasarkan hasil perhitungan peran ayah terhadap kemandirian di ketahui bahwa siswa laki-laki memiliki kemandirian kategori tinggi dengan nilai rata-rata 140,15 untuk kemandirian siswa laki-laki memiliki kemandirian dalam kata gori tinggi dengan nilai rata-rata 140,50 dan kemandirian siswa perempuan memiliki kemandirian dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata 128,57.
Hal ini yang berarti  siswa laki- laki lebih  mandiri dalam kehidupan sehari-hari lebih cendrung memberikan perlindungan yang lebih besar tehadap anak perempuan hal inilah yang menyebabkan timbulnya anggapan masyarakat bahwa anak laki-laki lebih mandiri dari pada perempuan. ini di jelaskan oleh (Murniati, 2004) bahwa perbedaan kemandirian antara laki-laki dan perempuan terdapat dua teori narture dan nurture. Narture bahwa perbedaan psikologis antara laki-laki dan perempuan disebabkan oleh disebabkan oleh perbedaan biologis dua insan tersebut. Berdasarkan perhitungan rata-rata hipotetik dan mean empirik, diketahui bahwa variabel peran ayah memiliki rata-rata hipotetik sebesar 170 dan mean empirik adalah 208,22 yang berarti peran ayah dalam kategori tinggi. variabel kemandirian secara umum memiliki mean hipotetik sebesar 115 dan mean empirik 140,15 yang berarti kemandirian dalam kategori tinggi. dan kemandirian berdasarkan jenis kelamin laki-laki memiliki mean hopotetik sebesar 115 dan mean empiriknya 140,50, kemandirian berdasarkan jenis kelamin perempuan memiliki mean hipotetik sebesar 115 mean empiriknya 128,57. Hal ini menunjukan kemandirian berdasarkan jenis kelamin dalam kategori sedang.  Peran ayah terhadap kemandirian siswa menunjukan ayah memiliki tanggung jawab utama dalam mengajarkan nilai-nilai moral. Ayah tidak lagi hanya sekedar bertanggung jawab dalam mendisiplinkan dan mengendalikan anak-anaknya guna meningkatkan kemandiriannya. Hasil penelitian ini di dukung oleh Shapiro (2003) juga menyatakan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan lebih banyak menawarkan kepada anak-anaknya perasaan terlindungi, kestabilan dan kemandirian. Rini Hildayani psikolog dari Universitas Indonesia mengatakan, peran serta sosok ayah dalam mengasuh anak dapat meningkatkan kemampuan kognitif, IQ dan kemandirian anak dalam memecahkan masalah. Hal ini berati peran ayah dengan kemandirian siswa memiliki peranan penting bagi kemandirian anak, remaja atau siswa. 
SIMPULAN

   Hasil penelitian menunjukan ada hubungan positif  peran ayah dengan kemandirian pada siswa.apabila peran ayah baik dalam kemandirian siswa, maka kemandirin siswa akan tinggi. Dilihat dari nilai koefisien korelasi (rxy) = 0,575 dengan p = 0.000 < 0.050. Berarti semakin tinggi peran ayah maka semakin tinggi kemandiran. Koefisien determinan (R2) dari hubungan antara variabel bebas peran ayah dengan variabel terikat kemandirian di ketahui memiliki nilai R2  = 0,331 hal ini menunjukan bahwa peran ayah memberikan sumbangan efektif atau berkontribusi terhadap kemandirian sebesar 33,1%. 
 Selanjutnya hasil penelitian menunjukan ada perbedaan kemandirian antara siswa yang berjrnis kelamin laki-laki dengan perempuan dimana kemandirian siswa laki-laki lebih tinggi dari pada kemandirian siswa perempuan. dengan nilai koefisien F = 12,613 dengan taraf signifikasi p = < 0.050, dimana nilai Fhitung > Ftabel (3,90).  Artinya ada perbedaan kemandirian ditinjau dari jenis kelamin. Berdasarkan hasil perhitungan peran ayah terhadap kemandirian siswa laki-laki memiliki kemandirian kategori tinggi dengan nilai rata-rata 140,15 untuk kemandirian siswa laki-laki memiliki kemandirian dalam katagori tinggi dengan nilai rata-rata 140,50 dan kemandirian siswa perempuan memiliki kemandirian dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata 128,57.
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